5.1

BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

1. Penerapan Manajemen Proyek PT PDP

Dari hasil analisis yang dilakukan terhadap tiga proyek yang menjadi objek penelitian,
penerapan manajemen proyek yang dilakukan cukup baik. Proses yang dilakukan oleh
seluruh proyek merupakan standar dari PT PDP sehingga tidak memiliki perbedaan
yang signifikan antara ketiga proyek tersebut. Dokumen-dokumen yang digunakan oleh
seluruh proyek juga tidak berbeda jauh terkecuali pada dokumen manajemen risiko
yang mana hanya dimiliki oleh proyek Lombok Timur dan proyek Pacitan. Secara garis
besar penerapan manajemen PT PDP sudah dapat dikatakan baik karena telah
mengikuti proses-proses yang ada pada teori. Seluruh proyek menggunakan standar
ISO 9001, ISO 140001, I1SO 450001 dalam pelaksanaannya. 1SO tersebut berfokus pada
aspek kualitas, K3 dan lingkungan. Meskipun sudah baik tetapi pelaksanaan
manajemen proyek masih memiliki beberapa kekurangan yaitu beberapa dokumen
yang sebenarnya cukup penting tidak dibuat, walaupun dokumen tersebut tidak

mempengaruhi pelaksanaan manajemen proyek secara signifikan.

. Penerapan Manajemen Risiko PT PDP

Secara garis besar pelaksanaan manajemen risiko PT PDP sudah cukup baik hanya saja
diperlukan perbaikan dan juga peningkatan. Berdasarkan hasil analisis hanya terdapat
dua proyek yang memiliki penerapan manajemen risiko yang cukup lengkap, proyek
tersebut adalah proyek Lombok Timur dan proyek Pacitan. Proses analisis risiko yang
dilakukan pada kedua proyek tersebut telah menggunakan teknik yang tepat serta sesuai
dengan teori. Perbedaan terdapat pada proyek Tanjung Balai Karimun yang tidak
melakukan penerapan manajemen risiko yang baik. Proses perencanaan risiko hingga
perencanaan penanganan risiko tidak dilakukan pada proyek tersebut serta hanya
mengandalkan pada divisi HSE untuk menemukan atau mengatasi risiko khususnya

risiko K3. Terdapat kesamaan pelaksanaan mengenai manajemen risiko seluruh proyek
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yaitu pada proses pemantauan dimana proses pemantauan dilakukan oleh divisi HSE
serta diadakannya aktivitas-aktivitas untuk mengingatkan tentang risiko atau bahaya

pekerjaan.
3. Penerapan Manajemen Krisis PT PDP

Penerapan manajemen Kkrisis yang dilakukan oleh seluruh proyek cukup baik hanya saja
masih bersifat reaktif serta perlu dilakukannya peningkatan. Pada kasus pandemi
COVID-19, seluruh proyek menunggu instruksi dari kantor pusat dan pemerintah
tentang bagaimana menangani pandemi tersebut. Proses identifikasi dari krisis tidak
dilaksanakan meskipun terdapat tanda-tanda awal dari penyebaran COVID-19 Seluruh
proyek hanya berfokus pada risiko yang berasal dari dalam proyek dan kurang
memperhatikan risiko yang berasal dari luar proyek serta lokasi dari proyek yang jauh
dari perkotaan dianggap aman dari penyebaran virus tersebut. Meskipun proses
identifikasi dan pencegahan serta persiapan yang dilakukan oleh seluruh proyek kurang
baik tetapi proses pengendalian yang dilakukan perusahaan cukup baik karena
mengikuti protokol kesehatan yang telah ditetapkan oleh pemerintah. Seluruh proyek
juga akan mendokumentasikan dan mengevaluasi pandemi COVID-19 untuk dijadikan

bahan pertimbangan pada identifikasi risiko.

5.2 Saran

1. Penerapan Manajemen Proyek PT PDP

Meskipun penerapan manajemen proyek sudah dilakukan dengan cukup baik tetapi
masih terdapat beberapa kekurangan. Kekurangan yang terdapat pada pelaksanaan
manajemen proyek PT PDP adalah kurangnya dokumen yang dapat memperjelas
proses-proses manajemen proyek. Hal pertama yang dapat dilakukan oleh perusahaan
untuk memperbaiki kekurangan tersebut perusahaan membutuhkan pembuatan project
charter, dokumen tersebut dapat dibuat berdasarkan kontrak yang ada dengan
tambahan informasi yang diperlukan agar dapat lebih mudah digunakan atau dipahami
oleh anggota proyek. Kontrak yang ada selama ini memiliki format dan isi yang
berbeda-beda tergantung pada klien sehingga diperlukannya keseragaman informasi
agar seluruh anggota proyek dapat memahami informasi-informasi mengenai proyek

dengan mudah khususnya bila terjadi pergantian pemimpin proyek atau anggota
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proyek. Pada project charter tersebut dapat ditambahkan informasi mengenai definisi
dari setiap divisi beserta tanggung jawabnya, peran dari seluruh anggota proyek beserta
tanggung jawabnya, matriks RACI untuk memperjelas tanggung jawab dari setiap
anggota proyek. kedua adalah membuat daftar para pemangku kepentingan dengan
lebih detail agar dapat lebih memahami para pemangku kepentingan yang memiliki
pengaruh atau terkena dampak dari proyek sehingga dapat memunculkan solusi yang
terbaik.

. Penerapan Manajemen Risiko PT PDP

Berdasarkan hasil analisis terdapat beberapa hal yang dapat ditingkatkan dari
pelaksanaan manajemen risiko proyek. Pertama adalah dilakukannya standarisasi dari
proses manajemen risiko bagi seluruh proyek kedepannya baik yang memiliki nilai
proyek kecil maupun yang besar. Standarisasi tersebut dapat memastikan bahwa
seluruh proyek melaksanakan manajemen proyek sesuai dengan yang diinginkan.
Kedua adalah dibuatnya anggaran dana yang berhubungan dengan risiko sehingga
terdapat dana khusus yang dapat digunakan bilamana harus dilakukannya penanganan
terhadap risiko dan dapat meningkatkan kecepatan dari penanganan risiko. Ketiga
merupakan kelengkapan dan pemantauan dari risiko yang harus lebih sering dilakukan
seperti pembaharuan data risk register atau laporan mengenai risiko yang dapat
disatukan kedalam laporan K3 bulanan. Selain ketiga hal tersebut, proses manajemen
risiko proyek yang sudah dilaksanakan dengan baik patut dipertahankan agar proses

manajemen risiko tetap berjalan dengan baik.

. Penerapan Manajemen Krisis PT PDP

Berdasarkan hasil analisis dari penerapan manajemen krisis PT PDP hal perlu
ditingkatkan adalah pada proses identifikasi serta pencegahan dan persiapan terhadap
krisis. Pada proses identifikasi manajer proyek atau bahkan seluruh anggota proyek
harus lebih waspada terhadap tanda-tanda dari sebuah krisis khususnya yang berasal
dari luar proyek. Informasi mengenai suatu bencana harus lebih diperhatikan dengan

rutin membaca berita dan data dari institusi pemerintah seperti BMKG. Pada proses
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pencegahan dan persiapan sama seperti pada manajemen risiko dibutuhkan adanya

anggaran dana untuk melakukan penanganan.
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